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ABSTRAK

Orang tua tunggal fenomena yang terjadi di masyarakat ini merupakan
salah satu perubahan yang terjadi dalam lembaga keluarga. Mereka membesarkan
dan mengasuh anak-anaknya sendiri tanpa bantuan pasangannya (suami). Selain
dalam hal pengasuhan yang dilakukan seorang diri, mereka harus bekerja untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi dan pendidikan anak-anaknya. Hal tersebut akan
menjadi lebih buruk ketika orang tua tunggal itu adalah perempuan yang sering
dipandang seelah mata. Beban hidup yang seharusnya ditanggung berdua dengan
pasangan selayaknya sebuah keluarga utuh Kkini harus diatasi sendiri. tujuan dari
penelitian ini adalah berupaya mengetahui bagaimana strategi kelangsungan hidup
perempuan sebagai kepala rumah tangga dan bagaimana perubahan fungsi dan
struktur yang terjadi dalam keluarga dengan ibu sebagai kepala rumah tangga.

Penelitan ini dianalisis menggunakan teori sturktural fungsional Talcott
Parsons. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, penulis
menceritakan perubahan struktur dan fungsi yang dialami oleh orang tua tunggal
di desa Kliwonan Kec. Grabag, Kab. Magelang sesuai dengan data yang diperoleh
dari proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Analisis data dengan menyeleksi data yang diperoleh dengan
memilih data mana yang diperlukan dan tidak diperlukan.

Peneliti mendapatkan hasil bahwa status orang tua tunggal akibat
perceraian maupun kematian membuat mereka dipandang sebelah mata oleh
mayarakat. Stigma negatif yang terdapat di masyarakat seperti anak dari keluarga
tersebut sulit diatur, sering bermasalah, tidak percaya diri, kurang harmonis
apabila memiliki keluarga baru serta hubungan dengan teman kurang baik.
Namun hal itu tergantung pola asuh yang diterapkan ibu dan invidunya. Selama
orang tua (ibu) dan keluarga mendidik dengan cara yang baik anak-anak dari
keluarga tersebut akan sama dengan anak yang didik dari keluarga utuh. Tumbuh
menjadi anak yang cerdas dan percaya diri. Sebagai anak harus menghormati,
menghargai, mendengarkan nasihatnya dan mampu berbagi peran untuk
menjalankan tugas-tugas rumah maupun tugas sosial dalam masyarakat. Tidaklah
memandang sebelah mata wanita yang berstatus orang tua tunggal. Menghargai,
menghormati hak dan kewajiban sebagai bagian dari masyarakat sehingga
kehidup tetap harmonis baik dalam keluarga maupun lingkungan sosial.

Kata Kunci: Keluarga, Orangtua Tunggal, Perempuan,Gender

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oo [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.......ccooiiiiiee e I
HALAMAN NOTADINAS .o ii
HALAMAN MOTTO oo \Y%
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o %
KATA PENGANTAR .o Vi
ABSTRAK .....J0.. 0. 00 AR . D e . B ... viii
DAFTAR IST o IX
TABEL ......... o oneeenom, ... M. . A SR SOl ..........ccoocveeennes o Xl
MATRIK ... ... B0 . A S ... X1il
BAB I PENDAHULUAN . ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccooviiiiiininiieee, 1
B. Rumusan Masalah ... 3
C. Tujuan Penelitian .........ccccooeiiiiiiiinieiee e 3
D. Manfaat penelitian ..........ccccovviiiiiiiiiiere e 4
E. Telaah PUSTAKA. ........cccoviiiiiiiiiec s 4
F. Kerangka TOI .......ccoiiiiiiiiiiiie s 7
G. Metode PENelitian ........cccoveiiiiiiiiiisieee e, 9
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data ............c.cccceevennee. 12
I. Sistematika Pembahasan ..........c.ccoeviiiiinininieee, 13
BAB Il GAMBARAN UMUM dan KONDISI GEOGRAFIS............... 15
A. Keadaan GeografiS .......cccveririiiiiiiiiieie e 15



BAB |11

BAB IV

1. Letak Geografis dan Batas Wilayah ............cccccevveiviinnen, 16

2. Luas Wilayah Desa Grabag Dan Penggunaannya ............. 18
3. Topografi, Jenis Tanah dan Tinggi Tempat ...........c.cceneee. 19
4. Curah Hujan Dan Draenase ..........cccoceevevvereeiveseenieans conee 19
B. Keadaan PendUAUK ..o s 19
C. Keadaan Pendidikan ..........cccccooeiiiiiiiiiiecceseees 21
D. Keadaan EKONOMI .........ccooviiiiiiiiiiceeee e 23
E. Kondisi Umum Desa KIIwonan ..........c.cccoeviiiiiiiiiinicens 26
F. Orangtua Tunggal ..o 27
SEBAB (Wanita) MENJADI ORANG TUA TUNGGAL ...... 29
A. Orang Tua Tunggal karena Cerai Hidup (Perceraian) .......... 29
1. [Su [Gitci AT, S W N W OB 29
2. 1bu Kaliamah .........ccoiiiiiiieee s 32
3. 1DU PUJi LS c..vevieirciice e 35
B. Orang Tua Tunggal karena Cerai Mati (Meninggal) .............. 38
1. 10U SUGIYALE oo 38
2. 1DU Karyanti ......cccooeviiiiiiiiece e 41
3. IDU SUYALT .o 45

ORANGTUA TUNGGAL (Wanita) dan STRUKTUR

SOSIAL dalam MASYARAKAT ..o, 48
A. Perubahan Stuktur dan Fungsi pada orang tua tunggal ......... 48
B. Orang Tua Tunggal dalam Masyarakat ..........c...cccccervvervennnne. 53

X



BABYV  PENUTUP ..o 59

A, KESIMPUIAN .. 59

B. SAraN ..o 60
DAFTAR PUSTAKA .ottt 62
LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Jarak Pusat Pemerintahan Desa/Kelurahan............cccccoeveiiiicnennn, 17
Tabel 2 Alat TranSPOIaSI........ccveiviiiieiieie et 18
Tabel 3 Jumlah PeNdUAUK .........ccooviiiiiiiiiiieeee s 20
Tabel 4 Jumlah Penduduk Menurut Keleompok Umur ..........ccccoevveieieennenn, 20
Tabel 5 Jumlah Penduduk Menurut Tinggkat Pendidikan..............c..cccceeuu.... 22
Tabel 6 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan ...........cccccevvevveiieseennnn, 23
Tabel 7 Jumlah Penduduk Menurut Agama..........cccccveveeieeneerieieese e e 24
Tabel 8 Jumlah Bangunan Ibadah ..........cccooeeiiiiiiicc e, 25
Tabel 9 Jumlah Bidang Keagamaan Masyarakat .............ccccccoevvivevveiesieenenn, 25
Tabel 10 Profil IDU FItri ....o..ooviiiiiieee e 29
Tabel 11 Profil Ibu Kalimah ... 32
Tabel 12 Profil 1bu PUji LESLAri ......cc.coveiiiieciece e 35
Tabel 13 Profil 1bU SUGIYALT .......ccveiveiiiiiiiccece e 38
Tabel 14 Profil 1bu Karyanti ...........cccocveviiiieiieeiecc e 41
Tabel 15 Profil DU SUYALT ......ccccecviiiiiieicece e 45

xii



DAFTAR MATRIK

Matrik 1 Matrik Informan Desa KIWONan ..o 48
Matrik 2 Matrik Pengasuhan dan Pendidikan anak .............cccccveveviviiiiienen. 49
Matrik 3 Matrik Pemenuhan EKONOMI ........ccoovviiiiiiiiiicccec e 50
Matrik 4 Matrik Interaksi dengan Masyarakat .............cccccoovvevvevieiieeieiiennnn 53

Xiii



BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Keluarga secara utuh terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga
merupakan satuan terkecil dalam masyarakat, namun keberadaannya sangat
penting'. Setiap orang yang sudah berkeluarga memiliki tugas dan peran
masing-masing, seorang ayah bertugas mencari nafkah untuk isteri dan
anaknya sedangkan ibu bertugas mengurus rumah tangga, namun ketika terjadi
perubahan dalam struktur dan fungsi dalam keluarga akan terjadi pergeseran
peran antar individu. Ikatan dalam perkawinan kadang rapuh bahkan putus
sehingga terjadi perpisahan atau bahkan perceraian, dengan terjadinya
perceraian maka fungsi dalam keluarga akan mengalami gangguan dan pihak
yang bercerai harus menyesuaikan diri dengan situasi yang baru. Selain
perceraian, kematian dari salah satu pasangan berpengaruh pada pola hidup
dalam keluarga yang ditinggalkan, akibat dari perceraian hidup dan perceraian
mati akan menghadirkan keluarga single parent yang mana keluarganya terdiri
dari ayah atau ibu saja (tunggal).

Sebagai keluarga tunggal tidak banyak yang dapat melaksanakan
tugas gandanya secara bersamaan. Orang tua tunggal adalah keluarga yang

terdiri dari orang tua tunggal baik ayah ataupun ibu sebagai akibat dari

YWilliam J. Goode, The Family, PT Bumi Aksara, Jakarta: 2007.



berceraian ataupun kematian®. Orang tua tunggal merupakan fenomena yang
terjadi di beberapa kota besar, yang menghasilkan pandangan baru dalam
sebuah struktur keluarga. Bila Orang tua tunggal ini adalah seorang wanita
maka ia akan mengalami perubahan yang drastis dalam mengatur rumah
tangga, kini bertambah peran mencari nafkah dan memberikan pendidikan
terhadap anak dalam keluarga. Namun saat ini orang tua tunggal tidak hanya
dijumpai di kota besar saja melainkan di kota kecil yang padat penduduk sering
ditemukan walau tidak banyak seperti di Desa Kliwonan Kec Grabag ini. Di
desa ini terdapat 8 orang tua tunggal (wanita), mereka membesarkan anak-
anaknya sendiri tanpa bantuan pasangannya, memang susah menyandang status
ini ditengah masyarakat yang masih berpikir tradisional. Belum lagi cap negatif
dari lingkungan sekitar.

Orang tua tunggal (wanita) di Desa Kliwonan yang tadinya berstatus
“istri” sudah berubah menjadi “janda” bukan berarti pergantian status mereka
tidak punya beban yang besar. Mereka harus berjuang mencari nafkah untuk
kelangsungan hidupnya serta anak-anaknya, memberi perhatian dalam
pendidikan anak, yang dulu itu merupakan tugas “suami” karena mengalami
pergeseran semua menjadi alih fungsi. Keadaan tersebut secara otomatis
merubah juga status ekonomi seorang menjadi berbeda ketika mereka dalam
keadaan lengkap. Permasalahan ini akan lebih berat jika dialami oleh wanita

yang sebelumnya menggantungkan hidup pada seorang suami dan memilih

’Drs. Ha. Hendi Suhendri, M.Si Ramdani Wahyu, S. Ag, Pengantar Studi Sosiologi
Keluarga, CV Pustaka Setia, Bandung: 2001.
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tidak bekerja. Banyak wanita yang setelah menikah dilarang bekerja oleh
suaminya untuk mengurus keluarga. Pada saat ditinggalkan oleh suaminya
(meninggal atau bercerai), tidak ada kestabilan secara ekonomi. Saat mencoba
mencari pekerjaan, tingkat penghasilan tidak terlalu besar karena faktor
pengalaman kerja yang masih minim.

Orang tua tunggal harus pandai membagi waktu, melengkapi
statusnya sebagai ayah dan ibu sekaligus. Perannya sebagai ayah, sebagai
pemimpin keluarga kecil yang dimilikinya. Peran utamanya adalah sebagai
seorang ibu dan membuat anak berada dalam kondisi tetap nyaman walaupun

dalam struktur keluarga yang berbeda dengan lingkungan disekitarnya.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan struktur dan fungsi yang terjadi pada
orang tua tunggal?
2.  Bagaimana kondisi kehidupan keluarga orang tua tunggal dalam

masyarakat di Desa Klowonan Kec Grabag Kab Magelang?

C. Tujuan Penelitian
Dalam setiap kegiatan penelitian selalu mempunyai tujuan tertentu,
maka tujuan dari penelitian ini adalah berupaya mengetahui bagaimana strategi

kelangsungan hidup perempuan sebagai kepala rumah tangga dan bagaimana



perubahan fungsi dan struktur yang terjadi dalam keluarga dengan ibu sebagai

kepala rumah tangga.

D. Manfaat Penelitan

Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memperoleh manfaat

antara lain:

1.  Untuk dijadikan bahan rekomendasi bagi pemerintah dan
instansi  yang terkait dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat terutama orang tua tunggal.

2.  Sebagai informasi dan tambahan khasanah pustaka bagi
kalangan akademik khususnya sosiologi keluarga dan sosiologi
gender.

3.  Sebagai acuan pustaka dalam penelitian yang serupa dengan

penelitian ini.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan tema di atas, penulis telah mendapatkan karya
sebelumnya yang hampir sama dengan tema yang diambil yaitu tentang orang
tua tunggal “single parent”:

Pertama, tesis yang ditulis Welas Yuke (2009) yang berjudul

“Strategi Kelangsungan Hidup Perempuan Kepala Rumah Tangga penelitian

*Welas Yuke, Strategi Kelangsungan Hidup Perempuan Kepala Rumah Tangga. Tesis,
Antropologi, Program Pascasarjana, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2009.
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kualitatif dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan bagaimana strategi
kelangsungan hidup perempuan sebagai kepala rumah tangga untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya serta anak-anaknya. Bila mana dalam keluarga tersebut
ada anak sudah cukup umur maka akan ada pembagian kerja guna mencukupi
kebutuhan hidup yang terus bertambah.

Kedua, skripsi yang ditulis Indri Prasetyawati (2012) yang bejudul
“Upaya Ibu ‘single parent’ Dalam Mempertahankan Kelangsungan Hidup
pada Keluarga Miskin”*. Yang ditulis peneliti disini upaya untuk bertahan
hidup pada keluarga yang kurang mampu dalam hal ekonomi juga ketrampilan
dalam bekerja. Strategi bertahan hidup yang diambil para single parent dengan
segala keterbatasan dengan mengikuti program pembagian Raskin dan ikut
terdaftar program Jamkesmas kelak bisa menghidupi keluarga kecilnya.

Ketiga, buku yang ditulis oleh Sausan Chira dengan judul “Ketika Ibu
Harus Memilih (Pandangan Baru Tentang Peran Ganda Wanita Bekerja)’”.
Mengurai tentang bagaimana kerumitan rumah tangga yang dialami para ibu.
Buku ini lebih mirip novel yang banyak membahas tentang ibu yang baik,
pintar mengurus anak sampai suatu ketika dihadapkan pada pilihan antara anak

dan pekerjaan. Solusi yang dianggap baik adalah menitipkan anak pada

(Tempat Penitipan Anak) tanpa memikirkan dampak psikologis yang akan

*Indri Prasetyawati, Upaya Ibu ‘single parent’ Dalam Mempertahankan Kelangsungan
Hidup pada Keluarga Miskin, Jurusan Ilmu Sosiologi, Fakultas ISIP, Universitas Sebelas Maret,
Surakarta: 2012.

°Sausan Chira, Ketika Ibu Harus Memilih (Pandangan Baru Tentang Peran Ganda
Wanita bekerja) Qanita,Bandung: 2003
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muncul. Hal ini dapat menimbulkan anak menjadi generasi pasif dan susah
berinteraksi. Buku ini lebih membahas psokologi yang terjadi pana anak.

Keempat, skripsi yang ditulis Eka Pratiwi (2012) yang berjudul
“Peran Ganda Perempuan (Studi Tentang Buruh Tani di Desa Mulo,
Wonosari, Gunungkidul)”®. Penelitian ini menggambarkan potret buruh tani
baik dari segi latar belakang serta bentuk-bentuk peran ganda sampai problem
yang dialaminya. Metode yang digunakan kualitatif yang meliputi observasi,
wawancara, dokumentasi, etnografi. Yang dimaksud peran ganda dalam
penelitan ini adalah ibu yang mempunyai tugas sebagai ibu rumah tangga dan
sebagai buruh tani tetapi mereka masih memiliki suami yang bekerja mencari
nafkah.

Kelima, Buku Sri Suhandjati dan Ririn Sofwan ditulis tahun (2001)
dengan judul “Seksualitas Dalam Tradisi Jawa”". Buku ini membahas tentang
bagaimana kodrat seorang permpuan diciptakan sama dengan seorang laki-laki,
namun adanya pandangan mengenai status perempuan diberbagai tempat
menimbulkan peran seorang perempuan menjadi tidak seimbang. Perbedaan
antara maskulin dan feminim menimbulkan adanya wilayah domestik pada
peran perempuan dan publik laki-laki. Hak ini didukung adanya tradisi

kesultanan atau kerajaan yang ada di Jawa.

®Eka Pertiwi, Peran Ganda Perempuan (Studi Tentang Buruh Tani di Desa Mulo,
Wonosari, Gunungkidul, Jurusan Pengambangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, UIN
SunanKalijaga, Yogyakarta: 2012.

’Sri Suhandjati dan Radwan Sofwan, Perempuan dan Seksualitas dalam Tradisi Jawa,
GamaMedia, Yogyakarta: 2001
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Meninjau dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan dan buku-
buku yang beredar di masyarakat. Walaupun semua berkaitan dengan peran
ganda dan single parent namun sejauh penelusuran peneliti belum ada yang
membahas yang bekaitan dengan peran ganda single parent (perempuan) yang

masih usia produktif pada perubahan struktur dan fungsi dalam masyarakat.

F. Kerangka Teoritis

Keluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat.
Setiap individu berangkat dari sistem sosial keluarga, sebelum ia memesuki

sistem sosial yang lebih besar yaitu masyarakat.

Keluarga merupakan subsistem (unit) kelembagaan terkecil dalam
sistem sosial yang lebih besar, seperti masyarakat, bangsa, negara. Oleh karena
itu tidak berlebihan apabila ungkapan “Sumber kekuatan dan kesejahteraan
suatu bangsa adalah kekuatan dan kesejahteraan keluarga”. ®

Untuk meningkatkan kekuatan dan kesejahteraan keluarga diperlukan
ilmu pengetahuan tentang berbagai aspek yang menyangkut kehidupan
keluarga, baik pola interaksi antar individu dalam keluarga maupun dalam
masyarakat. Fungsi keluarga ialah sebagai pengantar pada masyarakat dan

penghubung pribadai-pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar.

® Hendi, Suhandi, Dkk. Penagntar Studi Sosiologi Keluarga. Pustaka Setia, Bandung:
2001



Fungsionalisme struktural atau ‘analisa sistem’ pada prinsipnya
berkisar pada beberapa konsep, namun yang paling penting adalah konsep
fungsi dan konsep struktur. Fungsi juga menunjuk pada proses yang sedang
atau yang akan berlangsung, yaitu menunjukkan pada benda tertentu yang
merupakan elemen atau bagian dari proses tersebut, sehingga terdapat
perkataan masih berfungsi” atau “tidak berfungsi.”

Fungsi tergantung pada predikatnya, misalnya pada fungsi mobil,
fungsi rumah, fungsi organ tubuh. Secara kuantitatif, fungsi dapat
menghasilkan sejumlah tertentu, sesuai dengan target, proyeksi, atau program
yang telah ditentukan. Teori ini sesungguhnya sangat sederhana, yakni
bagaimana memandang masyarakat sebagai sistem yang terdiri atas bagian
yang saling berkaitan (agama, pendidikan, stuktur politik sampai rumah
tangga).’

Teori fungsionalisme struktural berpendapat bahwa setiap
masyarakat hanya bisa mempertahankan kelangsungan hidupnya apabila
keteraturan sosial bisa dipertahankan. Setiap masyarakat, agar dapat bertahan
harus menjalankan empat fungsi yang dijalankan oleh empat sistem yang
berbeda. Pertama; fungsi menyesuaikan diri dengan lingkungan yang disebut
fungsi adaptasi. Kedua; fungsi mencapai tujuan. Masyarakat mempunyai
tujuan bersama yang terumuskan dan menjadi arah segala kegiatan, fungsi ini

dijadikan oleh sub-sistem politik. Ketiga; fungsi integrasi (yang dijalankan

DR. Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transfirmasi Sosial, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta: 2008
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oleh sub-sistem hukum dan agama) yaitu bahwa setiap unsur dalam masyarakat
harus terjalin dan tidak berlawanan. Keempat; fungsi mempertahankan pola
artinya bentuk hubungan sosial yang harus dijalankan untuk mencapai tujuan
tersebut harus dipertahankan (melalui aturan dan nilai). Sub-sistem yang
bertanggung jawab menjalankan fungsi ini ialah keluarga dan pendidikan.°
Menutrut Talcott Person keluarga memegang peranan kunci dalam
sosialisasi berlangsung. Peran dan nilai sosial yang berfungsi untuk
mempertahankan kelangsungan sistem sosial diajarkan pada anggotanya.
Dalam keluarga inilah posisi perempuan ditempatkan, karena setiap sistem itu
mempunyai ketegangan dan keseimbangan®!. Peran perempuan sebagai ibu
rumah tangga dan sebagai wanita yang bekerja diluar rumah dikatakan
fungsional jika kedua perannya dapat dijalankan seimbang. Sedangkan
dikatakan disfungsional jika kedua perannya terjadi ketimpangan. Kedua peran
yang dijalankan oleh orang tua tunggal memiliki dua konsep kultural yaitu
lingkungan domestik dan lingkungan publik. Pada lingkungan domestik
dihadapkan dengan urusan-urusan keluarga sedangkan pada lingkungan publik

mereka dihadapkan dengan berbagai macam persoalan di masyarakat.

G. Metode Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya berupa kata-kata

berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara terhadap informan baik dari

10 Ratna Saptari, dkk, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial Sebuah Pengantar Studi
Perempuan, Pustaka Utama Grafiti, Jakarta: 1997.
" Peter Beilharz, Teori-Teori Sosial, Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2002



bahasa tubuh, perilaku, ungkapan atau ucapan. Metode penelitian Kualitatif ini
menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dengan informan. Data
yang didapatkan nantinya berasal dari wawancara, observasi dan juga
dokumenter. Prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dari orang atau perilaku yang bisa diamati sebagai
informan. Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi dan situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial

yang ada di masyarakat.?

1. Lokasi Penelitian
Daerah penelitian adalah di Desa Kliwonan , Kecamatan
Grabag, Kabupaten Magelang. Peneliti mengambil desa tersebut
dengan pertimbangan bahwa Desa Kliwonan dianggap dapat
mewakili daerah yang mempunyai jumlah orang tua tuggal yang
cukup banyak dibanding dengan daerah sekitar Magelang, selain

itu jenis pekerjaan dan sebab perceraian juga beragam.

2. Sasaran penelitian
Sasaran dalam penelitian meliputi 10 orang tua tunggal
dengan jenis pekerjaan dan sebab perceraian yang berbeda yang
berlokasi di Desa Kliwonan, Kecamatan Grabag, Kabupaten

Magelang.

2Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kencana, Jakarta: 2008.
10



3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan penginderaan®®. Observasi ini dilakukan
melalui pengamatan langsung di lapangan terutama pada
keseharian mereka untuk mencukupi kebutuhan dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Kegiatan observasi
ini yang diobservasi kegiatan sehari-hari, upaya untuk
bertahan hidup, hubungan dengan lingkungan sekitar.

b. Wawancara ( interview )

Metode wawancara merupakan metode tanya jawab
langsung antara peneliti dengan informan. Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan secara
terbuka sehingga informan mengetahui kehadiran pewancara
sebagai peneliti yang bertugas melakukan wawancara di
lokasi penelitian'*. Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur untuk
memahami kompleksitas perilaku anggota masyarakat tanpa

adanya kategori apriori yang dapat membatasi kekayaan data

Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kencana, Jakarta: 2008.
¥Melong Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya, Bandung : 1993.
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yang dapat kita peroleh'®. Wawancara ini dilakukan yang
berlokasi di Desa Kliwonan , Kecamatan Grabag dengan
informan orang tua tunggal (wanita) dan beberapa warga
serta Kepala Dusun didesa tersebut.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data sekunder yang
berguna untuk menunjang dalam pengumpulan data.
Dokumentasi ini berupa foto-foto, artikel, online, surat-surat,
dokumen-dokumen resmi, dan data resmi. Dokumentasi
merupakan informasi yang disimpan atau didokumentasikan
sebagai bahan dokumenter sehingga bisa dijadikan referensi.
Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui

hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.

H. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
Pada keseluruhan proses penelitian, analisis data memiliki peranan
penting. Analisis data biasanya berkaitan erat dengan metode pengumpulan
data yaitu observasi dan wawancara baik data primer maupun data sekunder.
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis dari

catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya®.

®Denzim, Norman K dan Yvonna S Lincoln. Hanbook of Qualitative Research. Pustak
Pelajar Yogyakarta: 2009
®Muhadijir, Noeng.Metode Penelitian Kualitatif, Rake Sarakin. Yogyakarta: 1990.
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Analisis data terdiri tiga alur kegitan yaitu: reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Cara pengumpulan data yang biasa digunakan
adalah wawancara dengan menggunakan daftar (interview guide)'’. Data yang
diperoleh biasanya berupa catatan-catatan yang berasal dari jawaban responden
jadi sangat memungkinkan data yang diperoleh sangat berlebihan dan tidak
relevan atau sebaliknya. Data yang diperoleh kemudian diseleksi, diatur,
diurutkan, dikategorikan mana yang perlu dan mana yang tidak diperlukan.
Jika ada data yang tidak diperlukan maka data tersebut akan direduksi dan jika
ada data baru di lapangan nantinya maka juga akan segera ditambahkan.
Sedangkan jika data yang didapatkan dianggap kurang, maka seorang peneliti
harus segera kembali ke lapangan untuk mencari data lebih lanjut. Dari seluruh
data yang dapat itu nantinya adalah yang akan menjadi bahan analisis untuk

memperoleh kesimpulan dari sebuah penelitian yang dilakukan.

I. Sistematika Pembahasan

Setiap skripsi tentu tidak terlepas dari sistematika penulisan agar
menjadi skripsi yang utuh. Untuk memberikan kemudahan dan menggambarka
garis besar kerangka pembahasan pada skripsi peneliti akan menguraikan

sistematika pembahasan penelitian ini kedalam lima bab sebagai berikut:

Miles, Matthew B dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-metode Baru. Jakarta:Ul Press: 2007.
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Bab pertama berisi tentang, 1) Latar belakang, disini akan membahas
mengenai gambaran subtansi dari permasalahan penelitian berkaitan dengan
perubahan fungsi dan struktur dalam masyarakat. 2) Rumusan masalah,
berdasarkan uraian latar belakang kemudian dibuat rumusan masalah sebagai
acuan dalam menentukan metode penelitian. 3) Tujuan penelitian, disini akan
dijelaskan tentang tujuan penelitian berdasarkan permasalahan yang ada. 4)
Manfaat penelitian, berisi tentang kontribusi yang dihasilkan dalam penelitian
yang bersifat teoritik, akademis dan praktis. 5) Telaah pustaka, pada dasarnya
untuk menunjukkan bahwa penelitian ini belum dikaji atau berbeda dengan
sebelumnya. 6) Kerangka teori, pada dasarnya menjelaskan teori apa yang tepat
digunakan pada penelitian tersebut. 7) Metode penelitian, penjelasan tentang
metode yang dipilih, gambaran tentang subyek penelitian, metode pungumpulan
data, serta bagaimana data yang terkumpul nantinya akan dianalisis. 8) Teknik
pengolahan data, upaya mencari dan menata secara sistematis dari hasil catatan

ataupun pengamatan observasi di lapangan.

Bab kedua membahas gambaran umum, geografis dan demografis di

Desa Kliwonan, Kec Grabag, Kab Magelang.

Bab ketiga berisi tentang profil kehidupan orang tua tunggal di Desa

Klowonan, Kec Grabag, Kab Magelang.

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian dan analisis mengenai

perubahan fungsi dan struktur orang tua tunggal.
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Bab kelima penutup yang berisi keimpulan dari hasil penelitian, saran

dan penutup.

15



BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Lingkungan di Desa Kliwonan dan keluarga mendukung orang tua
tunggal untuk bangkit, bertahan dengan situasi yang baru ketidakadaan ayah
atau suami mampu membuat oranga tua tunggal berfikir positif bahwa
kehidupan masih terus berlangsung dana anak-anak masih membutuhkan peran
ibu dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua tunggal Di Desa Kliwonan mampu
mencukupi kebutuhan hidup dengan segala kemampuan da ketrampilan yang
dimiliki untuk mencapai taraf hidup yang diingnkan, menghantarkan anak pada

pendidikan yang lebih tinggi.

Kemauan orang tua tunggal untuk berusaha dalam berbagai upaya
mempertahankan kelangsungan hidup serta dapat menjalin hubungan sosial
yang baik di dalam masyarakat hal ini menunjukan bahwa orang tua tunggal
dapat diterima dalam masyarakat di lingkungan itu. Dorongan dari orang tua
dan anak-anak yang membuat orang tua tunggal mampu bangkit dam menjalani

hidup.

Ibu sebagai kepala rumah tangga merupakan tanggung jawab yang
berat. Tidak jarang para ibu yang merupakan perempuan kadang di pandang
sebelah mata karena perempuan itu lemah lembut, emosional, irasional namun

dilihat dari kehidupan sosial dan ekonomi orang tua tunggal wanita sangat
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bertanggung jawab menjadi tulang pungung keluarga dan mengurus rumah

tangga untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Status orang tua tunggal akibat perceraian maupun kematian membuat
mereka dipandang sebelah mata oleh mayarakat. Stigma negatif yang terdapat
di masyarakat seperti anak dari keluarga tersebut sulit diatur, sering
bermasalah, tidak percaya diri, kurang harmonis apabila memiliki keluarga
baru serta hubungan dengan teman kurang baik. Namun hal itu tergantung pola
asuh yang diterapkan ibu dan invidunya. Selama orang tua (ibu) dan keluarga
mendidik dengan cara yang baik anak-anak dari keluarga tersebut akan sama
dengan anak yang didik dari keluarga utuh. Tumbuh menjadi anak yang cerdas

dan percaya diri.

B. Saran

1. Orang tua tunggal hendaknya selalu berfikir positif dalam menghadapi
permasalahan, walau tidaklah mudah menjadi kepala keluarga seorang
diri. Namun dengan berupaya dan berusaha hai ini dapat menujukkan
kepada masyarakat bahwa walau tidak memiliki keluarga utuh tetap
dapat menjalani hidup dan mendidik anak dengan baik.

2. Orang tua tunggal dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan dan
berkepribadian yang tegas agar anak-anak mudah bersosialisasi denag
masyarakat.

3. Ikhlas dalam menjalankan hidup, berusaha mengambil hikmah sebagai

proses yang harus dilalui.
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4. Sebagai anak harus menghormati, menghargai, mendengarkan nasihatnya
dan mampu berbagi peran untuk menjalankan tugas-tugas rumah maupun
tugas sosial dalam masyarakat.

5. Tidaklah memandang sebelah mata wanita yang berstatus orang tua
tunggal. Menghargai, menghormati hak dan kewajiban sebagai bagian
dari masyarakat sehingga kehidup tetap harmonis baik dalam keluarga

maupun lingkungan sosial.

62



DAFTAR PUSTAKA

Beilharz, Peret. Teori-Teori Sosial, Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2002

Chira, Sausan. 2003. Ketika Ibu Harus Memilih (Pandangan Baru Tentang Peran
Ganda Wanita Bekerja). Bandung: Qanita.

Denzim, Norman K dan Yvonna S Lincoln. 2009. Hanbook of Qualitative
Research.Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Fakih, Mansour DR. 2008 Analisis Gender dan Transformasi Sosial.Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Goode, William J.2007.The Family (Sosiologi Keluarga). Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Johnson , Doyle Paul. 1986. Teori Sosiologi Klasik dan Modern. Jakarta : PT
Gramedia

Khairudin, H. 2007. Soiologi Keluarga. Yogyakarta: Liberty.

Miles, Matthew B dan A Michael Huberman. 2007. Analisis Data Kualitatif:
Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru. Jakarta:Ul Press.

Moleong, Lexy J. 1993. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

Muhadjir, Noeng. 1990. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta : Rake Sarakin.

Prasetyawati, Indri. 2012. Upaya lbu ‘single parent’ Dalam Mempertahankan
Kelangsungan Hidup pada Keluarga Miskin. Surakarta: Universitas
Sebelas Maret. Jurusan limu Sosiologi.

Pertiwi, Eka. 2012. Peran Ganda Perempuan (Studi Tentang Buruh Tani di Desa
Mulo, Wonosari, Gunungkidul.Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri.Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.

Rizter, George & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Kencana,
Jakarta: 2008

63



Ritzer, George. 2010. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta:
Raja Grafindo Persada.

Suhandjati, Sri, Dkk. 2001 Perempuan dan Seksualitas dalam Tradisi Jawa.
Yogyakarta: GamaMedia.

Suhendri, Hendi, Dkk. 2001. Pengantar Studi Sosiologi Keluarga. Bandung: CV
Pustaka Setia.

Yuke, Welas. 2009. Strategi Kelangsungan Hidup Perempuan Kepala Rumah
Tangga.Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Antropologi. Program
Pascasarjana.

Internet
http://erpandsima.blogspot.com/2014/10/teori-struktur-fungsional-talcott.htmi
dikses

pada tanggal 11 Juli 2015

http://anggirusdiadiblog.wordpress.com/2013/04/16/fungsionalisme-struktural
talcott

parsons diaksen pada tanggal 7 Juli 2015

http://wandixfitri.blogspot.com/2012/07/struktur-sosial-menurut-talcott-
parson.html

diakses pada tanggal 28 juni 2015

http://monaliasakwati.blogspot.com/2011/11/konsep-sosiologi-keluarga.htmi
diakses

pada tanggal 2 Juli 2015

64


http://erpandsima.blogspot.com/2014/10/teori-struktur-fungsional-talcott.html
http://anggirusdiadiblog.wordpress.com/2013/04/16/fungsionalisme-struktural
http://wandixfitri.blogspot.com/2012/07/struktur-sosial-menurut-talcott-parson.htm
http://wandixfitri.blogspot.com/2012/07/struktur-sosial-menurut-talcott-parson.htm
http://monaliasakwati.blogspot.com/2011/11/konsep-sosiologi-keluarga.html

8.
9.

10. Apakah orang tua anda membantu anda dalam hal ekonomi?

Lampiran-Lampiran

Interview Guide

Kapan anda berpisah?
Apakah yang menyebabkan perceraian (berpisah)?
Mengapa anda berpisah?
Apa yang terjadi setelah anda bepisah?

1) Masalah ekonomi

2) Masalah anak

3) Masalah sosial
Bagaimana mengatasi masalah tersebut?
Orangtua tunggal menurut anda seperti apa?
Adakah cap negatif (orang tua tunggal) di masyarakat?
Bagaimana hubungan dengan tetangga?

Bagaimana hubungan dengan anak (keluarga)?
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